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STUDI DIAGENESIS BATUGAMPING ANGGOTA MERSIP 

FORMASI PENETA BERDASARKAN ANALISIS PETROGRAFI, 

DESA MARIBUNG, KECAMATAN LIMUN, KABUPATEN 

SAROLANGUN, JAMBI 

Kiagus Muhammad Baihaqi Rafi 

03071381823059 

Universitas Sriwijaya 

ABSTRAK 

Eksistensi litologi batuan karbonat berupa batugamping yang berada pada Sub-Cekungan 

Jambi menjadi fenomena yang menarik untuk dilakukan kajian tentang tipe, lingkungan 

dan tahapan proses diagenesis batugamping. Penelitian dikhususkan pada batugamping 

Anggota Mersip Formasi Peneta yang berlokasi di Desa Maribung, Kecamatan Limun, 

Kabupaten Sarolangun, Jambi. Adapun fokus dari penelitian ini yakni untuk menentukan 

proses diagenesis, lingkungan diagenesis dan tahapan diagenesis batugamping Anggota 

Mersip Fomasi Peneta (KJpm). Ketiga fokus penelitian tersebut akan menggunakan dua 

metode penelitian berupa pengamatan lapangan dan pengambilan sampel serta analisis 

laboratorium yaitu analisis petrografi. Berdasarkan hasil analisis dari keenam sampel 

dapat diketahui dua jenis batugamping yaitu Mudstone dan Crystalline menurut Dunham 

(1962), kemudian proses diagenesis yang berlangsung pada batugamping Anggota 

Mersip Formasi Peneta (KJpm) berupa Mikritisasi Microbial, Sementasi, Kompaksi, 

Pelarutan dan Neomorfisme. Lingkungan diagenesis yang terjadi yakni pada marine 

phreatic, burial environment dan meteoric vadose. Tahapan yang berlangsung didaerah 

penelitian berupa tahap eogenesis, mesogenesis dan telogenesis yang disebabkan oleh 

adanya proses pengangkatan pada batugamping.  

Kata kunci: Diagenesis, Batugamping, Petrografi, Anggota Mersip Formasi Peneta 
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STUDY DIAGENESIS OF LIMESTONE MEMBERS OF MERSIP 

PENETA FORMATION BASED ON PETROGRAPHY ANALYSIS, 

MARIBUNG VILLAGE, LIMUN DISTRICT, SAROLANGUN 

DISTRICT, JAMBI 

Kiagus Muhammad Baihaqi Rafi 

03071381823059 

Sriwijaya University 

ABSTRACT 

The existence of limestone lithology in the Jambi Sub-Basin is an interesting phenomenon 

to study on the type, environment and stages of the limestone diagenesis process. The 

research is devoted to the limestones of the Mersip Peneta Formation located in 

Maribung Village, Limun District, Sarolangun Regency, Jambi. The focus of this study is 

to determine the process of diagenesis, the environment of diagenesis and the stages of 

diagenesis of limestones of the Mersip Peneta Formation (KJpm) members. The three 

research focuses will use two research methods in the form of field observations, 

sampling and laboratory analysis, namely petrographic analysis. Based on the results of 

the analysis of the six samples, it can be seen that there are two types of limestone, namely 

Mudstone and Crystalline according to Dunham (1962), then the diagenesis process that 

takes place in the limestones of the Mersip Peneta Formation (KJpm) in the form of 

Microbial Micritization, Cementation, Compaction, Dissolution and Neomorphism. The 

diagenesis environment that occurs is in marine phreatic, burial environment and 

meteoric vadose. The stages that take place in the research area are the stages of 

eogenesis, mesogenesis and telogenesis caused by the lifting process of limestone.  

Keywords: Diagenesis, Limestone, Petrography, Members of Mersip Peneta Formation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, dan ruang 

lingkup wilayah penelitian semuanya dipertimbangkan ketika melakukan penelitian ini. 

Latar belakang meliputi penelitian sebelumnya tentang lokasi penelitian. Ada pertanyaan 

tentang hal-hal yang belum jelas dalam penelitian sebelumnya dalam rumusan masalah. 

Sasaran pencapaian yang merupakan hasil dari tujuan akhir atau konsep penelitian 

termasuk dalam maksud dan tujuan. Kendala ruang dan waktu objek penelitian termasuk 

dalam ruang lingkup. Uraian tentang cara mendapatkan ke lokasi penelitian termasuk 

dalam jangkauan lokasi dan lokasi lokasi. 

1.1  Latar belakang 

Batugamping merupakan jenis batuan sedimen dengan tekstur dan karakteristik unik 

yang merupakan hasil dari proses geologi. Proses ini dapat mengungkapkan banyak hal 

tentang umur daerah dan lingkungan pengendapan. Kalsium karbonat (CaCO3), yang 

membentuk mineral kalsit melalui proses kimia dan fisika, membentuk mayoritas 

batugamping. Litologi batugamping merupakan fenomena geologi yang merupakan salah 

satu sejenis dan menarik, sehingga menjadi subjek penelitian. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mempelajari struktur, tekstur, dan proses diagenesa batugamping, serta lingkungan 

di mana ia terbentuk. 

Proses fisik, kimia, dan biologis semuanya dapat memicu diagenesis. Kompaksi 

dapat merubah karena tindakan alami adalah sistem yang mendasari diagenesis. Setelah 

bahan ditumpuk, proses fisik yang disebut pemadatan terjadi dan berlanjut ke area yang 

lebih dalam. Menurut Tucker (1990) ), proses sementasi merupakan siklus diaganesis 

yang dapat dimulai menjelang dimulainya interaksi diagenesa dan berlanjut setelah 

material sedimen dihilangkan. 

1.2  Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dari penelitian ini untuk mengidentifikasi diagenesis batugamping 

pada daerah Maribung dan sekitarnya. Berikut ini adalah tujuan dari penelitian ini: 

1. Mengetahui karaktersitik batugamping Anggota Mersip Formasi Peneta. 

2. Menentukan proses diagenesis batugamping Anggota Mersip Formasi Peneta. 

3. Mengidentifikasi tahapan proses diagenesis yang berlangsung di daerah penelitian 

pada batugamping. 

4. Menganalisis terkait kondisi lingkungan diagenesis batugamping di daerah 

penelitian. 

1.3  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah diambil dari latar belakang yang disajikan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apa saja karakteristik batugamping Anggota Mersip Formasi Peneta? 

2. Proses diagenesis apa saja yang terbentuk pada batugamping Anggota Mersip 

Formasi Peneta? 
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3. Bagaimana tahapan proses diagenesis yang berlangsung di daerah penelitian pada 

batugamping? 

4. Bagaimana terkait kondisi lingkungan diagenesis batugamping di daerah penelitian? 

1.4  Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Daerah penelitian terletak di Lokal Limun yang berada di Kab. Sarolangun, Jambi 

(Gambar 1.1). Pada pembuatan peta daerah penelitian memiliki luasan sebesar 18 km² 

dengan skala 1:25,000. Berjarak 404 KM dari Universitas Sriwijaya Kota Palembang, 

perjalanan menuju lokasi memakan waktu kurang lebih sepuluh jam perjalanan darat 

melewati jalan nasional dengan kendaraan roda empat. 

 
Gambar 1.1 Peta Administrasi Kabupaten Sarolangun dan lokasi penelitian. (Rafi, 

2022) 
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